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MOTTO 

 

“Jangan berfikir tentang ketidakmampuan kita, berfikir saja tentang 

kemahakuasaan Tuhan” (Ust. Yusuf Mansur). 

“Jika jatuh, coba pungut sesuatu” (Mark Twain). 
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ABSTRAK 

Aprilia, Irma. 2016. Pengaruh Pembelajaran Model PBL dengan Pendekatan 

JAS Materi Bahan Kimia dalam Kehidupan Terhadap Keterampilan Proses 

Sains Siswa. Skripsi, Jurusan  Biologi FMIPA Universitas Negeri Semarang. 

Drs. Nugroho Edi Kartijono, M.Si. dan Dr. Siti Alimah , M.Pd. 

 

Undang –Undang Sisdiknas No 20 tahun 2003 mengamanatkan  peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi diri di berbagai dimensi, salah satunya 

dimensi keterampilan. Keterampilan proses sains memiliki pengaruh dalam 

pendidikan sains karena membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan 

intelektual, keterampilan manual dan keterampilan sosial. Berdasarkan hasil 

observasi, pembelajaran  yang diterapkan di sekolah belum banyak mendorong 

siswa untuk mengembangkan keterampilan proses sains. Maka perlu strategi 

pembelajaran yang dapat melatih keterampilan proses sains siswa. PBL 

merupakan model pembelajaran yang aktivitas pembelajarannya menekankan 

pada proses pemecahan masalah. Kegiatan menuliskan dan mengerjakan tindakan 

kerja untuk memecahkan masalah dapat mengembangkan keterampilan proses 

sains siswa. Pendekatan JAS merupakan pendekatan pembelajaran yang mengajak 

siswa langsung berhubungan dengan lingkungan sehingga siswa dapat 

memperoleh pengalaman tentang masalah yang dipelajarinya. Materi bahan kimia 

dalam kehidupan merupakan materi aplikatif dan problematik yang cocok dengan 

karakter pembelajaran model PBL dan pendekatan JAS. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh pembelajaran model PBL dengan pendekatan 

JAS materi bahan kimia dalam kehidupan terhadap keterampilan proses sains 

siswa SMP N 40 Semarang. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 40 Semarang. Populasi 

penelitian ini adalah kelas VIII SMP N 40 Semarang Tahun  2015/2016 yang 

berjumlah 8 kelas dan pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive 

sampling. Desain penelitian ini adalah Quasi Eksperimental Design jenis Pretest-

Posttes Nonequivalent Control Group Design. Tenik pengambilan data 

menggunakan tes hasil belajar siswa. 

Hasil penelitian di SMPN 40 Semarang menunjukkan bahwa kemampuan 

keterampilan proses sains siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol (uji t) dan diperkuat oleh data jumlah siswa dengan nilai N gain kategori 

tinggi pada kelas eksperimen lebih dua kali lipat dari kelas kontrol yaitu berturut-

turut 18 siswa dan 8 siswa. 

Kesimpulan penelitian ini adalah pembelajaran model PBL dengan 

pendekatan JAS pada materi bahan kimia dalam kehidupan yang diterapkan 

berpengaruh positif terhadap keterampilan proses sains siswa kelas VIII SMP 

Negeri 40 Semarang. 

Katakunci: JAS, keterampilan proses sains, PBL 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi diri melalui berbagai dimensi perilaku diantaranya 

adalah spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan dalam berbagai bidang yang diperlukan dalam 

masyarakat, bangsa, dan Negara (UU Sisdiknas No 20/2003). Penerapan Undang 

–Undang Sisdiknas dalam rangka mengembangkan potensi diri di bidang 

keterampilan sejalan dengan karakter pembelajaran IPA yang membutuhkan 

keterampilan dalam pelaksanaan pembelajaran. Proses pengembangan 

keterampilan pada pembelajaran IPA dapat diwujudkan melalui pembelajaran 

yang berorientasi pada kegiatan ilmiah. Keterampilan yang dimaksud adalah 

keterampilan proses sains (KPS). 

Keterampilan proses sains memiliki pengaruh dalam pendidikan sains 

karena membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan intelektual, 

keterampilan manual, dan keterampilan sosial (Rustaman2005). KPS selain untuk 

mengembangkan keterampilan siswa juga dapat menjadi alat untuk mencari solusi 

permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Keterampilan proses 

sains seharusnya menjadi perhatian oleh guru karena sangat erat kaitannya dengan 

pembelajaran IPA yang dekat dengan masalah di kehidupan sehari-hari. 

Keterampilan ini seharusnya tercermin pada saat pembelajaran. Kenyataan di 

lapangan guru masih berorientasi pada tingkat pemahaman siswa. Guru belum 

memperhatikan keterampilan proses sains siswa, sedangkan Undang–undang 

Sisdiknas mengharapkan siswa untuk mampu memiliki keterampilan. Hal tersebut 

diperkuat berdasarkan hasil observasi terhadap guru kelas VIII SMP N 40 

Semarang yang mengakui bahwa masih lebih banyak menggunakan metode 

ceramah berbantuan power point dan tanya jawab secara langsung dibandingkan 

menggunakan metode, model atau pendekatan pembelajaran yang lain. Hal ini 
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menunjukkan bahwa guru masih berfokus pada tingkat pemahaman siswa. Guru 

diharapkan tidak hanya menggali potensi pemahaman siswa terhadap materi, 

namun  mampu menggali keterampilan proses sains siswa.  

Keterampilan proses sains dapat digali melalui kegiatan pembelajaran di 

kelas. Guru sebagai fasilitator hendaknya mempertimbangkan berbagai model 

pembelajaran yang efektif untuk menggali keterampilan proses sains siswa, untuk  

itu kreativitas guru dalam mengemas model pembelajaran menjadi sangat 

diperlukan. Salah satu model pembelajaran yang mengembangkan keterampilan 

siswa adalah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

Keterampilan proses sains berfungsi sebagai kompetensi yang efektif untuk 

mempelajari ilmu pengetahuan dan teknologi, pemecahan masalah, 

pengembangan individu, dan sosial (Akinbobola dan Afolabi 2010). Pemecahan 

masalah merupakan salah satu karakteristik model pembelajaran PBL. Kegiatan 

pemecahan masalah dapat mendorong KPS siswa menjadi berkembang. Siswa 

dituntut untuk memiliki keterampilan merumuskan dan menemukan solusi yang 

tepat terhadap masalah yang dihadapi. Masalah yang diangkat dalam PBL 

merupakan masalah nyata yang dekat dengan lingkungan kehidupan sehari-hari, 

maka perlu pendekatan pembelajaran yang tepat untuk mendorong siswa 

mengenal lingkungan kehidupan sehari-harinya. Pendekatan JAS merupakan 

pendekatan yang mendorong siswa untuk mengeksplorasi lingkungan sekitarnya 

sehingga mampu mempelajari konsep dengan cara mengaitkannya dengan 

masalah-masalah dunia nyata. Siswa dituntut untuk terampil dalam menemukan 

dan menyelesaikan masalah yang terjadi di lingkungan sekitarnya. 

Model PBL merupakan model pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk 

menemukan masalah di lingkungan sekitarnya. PBL dikembangkan untuk 

mengembangkan kemampuan keterampilan berpikir, mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan proses (Ibrahim dan Nur 2004). Model PBL terdiri 

dari lima sintak yaitu memberikan orientasi tentang permasalahan kepada siswa, 

mengorganisasi siswa untuk meneliti, membantu investigasi mandiri dan 

kelompok, mengembangkan dan mempresentasikan artefak dan exhibit, serta 

menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi masalah. Lima sintak tersebut 
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secara langsung akan mendorong siswa untuk melakukan langkah-langkah ilmiah 

yang mencerminkan indikator keterampilan proses sains. Keterampilan proses ini 

dilatihkan kepada siswa pada tahap menuliskan tindakan kerja yang dilakukan 

dalam sintaks model pembelajaran PBL. Pada tahap ini siswa menuliskan dan 

mengerjakan tindakan kerja yang mereka lakukan untuk memecahkan masalah 

tersebut (Abbas 2000). Kegiatan pembelajaran model PBL dapat didukung dengan 

pendekatan pembelajaran yang bersesuaian agar hasilnya lebih optimal dalam 

mengetahui pengaruhnya terhadap keterampilan proses sains. Salah satu 

pendekatan yang dimaksud adalah pendekatan JAS. 

Pendekatan JAS memiliki enam komponen utama yaitu eksplorasi, 

konstruktivisme, proses sains, masyarakat belajar, bioedutainment dan asesmen 

autentik. Komponen tersebut jika tercermin dalam pembelajaran model PBL 

dimungkinkan akan mengoptimalkan keterampilan proses sains siswa. Pemberian 

masalah pada model PBL akan mendorong siswa untuk merumuskan langkah 

pemecahan masalah sehingga siswa mampu untuk merencanakan percobaan atau 

penyelidikan, sedangkan interaksi siswa dengan objek sekitar dalam  pendekatan 

JAS termasuk indikator observasi pada keterampilan proses sains siswa. Siswa 

harus teliti dalam menemukan dan mengatasi masalah yang ada di sekitarnya. 

Interaksi pada pendekatan JAS terjadi pada saat siswa melakukan eksplorasi, saat  

melihat objek permasalahan siswa akan mengkonstruksi pengetahuan, kemudian 

akan terjadi proses sains berupa investigasi mandiri atau kelompok, pembuatan 

laporan merupakan bahan pendukung pembuatan artefak pada proses PBL, selain 

itu adanya komponen bioedutainment akan menambah motivasi siswa saat 

pembelajaran. Komponen-komponen di atas merupakan landasan untuk mengasah 

keterampilan proses sains siswa. 

Materi bahan kimia dalam kehidupan adalah salah satu materi yang 

diajarkan dalam mata pelajaran IPA kelas VIII.Materi ini bersifat aplikatif dan 

problematik. Materi bahan kimia dalam kehidupan merupakan materi yang dekat 

dengan kehidupan sehari-hari siswa sehingga siswa akan mudah untuk mengenal 

masalah di lingkungannya. Permasalahan yang muncul tentang materi tersebut 

cukup banyak, siswa dapat mengangkat masalah tersebut sebagai masalah yang 
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harus diatasi dalam kegiatan pembelajaran, sehingga keterampilan proses sains 

siswa dapat digali melalui pembelajaran model PBL dengan pendekatan JAS.   

Fakta dilapangan guru belum mempertimbangkan model dan pendekatan 

yang dapat mendorong peningkatan keterampilan proses sains siswa dalam 

kegiatan pembelajarannya. Kegiatan pembelajaran yang diterapkan kurang 

optimal dalam mengasah keterampilan proses sains siswa. Siswa hanya menerima 

materi dari guru apa adanya. Berdasarkan hasil analisis soal UAS semester 1, soal 

yang diberikan kepada siswa cenderung untuk mengukur kemampuan kognitif 

saja. Siswa hanya mampu menghafal dan memahami materi yang diberikan oleh 

guru tanpa dapat merencanakan percobaan atau penyelidikan, sehingga 

keterampilan proses sains siswa belum digali secara maksimal. 

Berdasarkan uraian diatas maka untuk mengetahui pengaruh penerapan 

model PBL dengan pendekatan JAS materi bahan kimia dalam kehidupan di SMP 

terhadap keterampilan proses sains siswa SMP N 40 Semarang, maka perlu 

dilakukan penelitian ini. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

Apakah desain pembelajaran model PBL dengan pendekatan JAS materi 

bahan kimia dalam kehidupan yang diterapkan berpengaruh positif terhadap 

keterampilan proses sains siswa SMP N 40 Semarang? 

C. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah merupakan penjelasan tegas mengenai istilah penting 

dalam judul penelitian sehingga tidak terjadi kesalahan penafsiran dan penafsiran 

ganda dalam penelitian “Pengaruh Pembelajaran Model PBL dengan Pendekatan 

JAS Materi Bahan Kimia dalam Kehidupan Terhadap Keterampilan Proses Sains 

Siswa“. 

1. Problem Based Learning ( PBL ) 

Problem Based Learning (PBL) adalah pembelajaran yang menggunakan 

masalah dunia nyata sebagai bahan investigasi siswa. Siswa dituntut untuk dapat 

memecahkan masalah yang disajikan. Masalah yang disajikan berupa pertanyaan. 

Pelaksanaan model Problem Based Learning  dalam penelitian ini dilakukan 
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dalam dua pertemuan, yaitu: pertemuan pertama guru memberi orientasi masalah 

dalam bentuk pengantar materi dan pertanyaan, siswa secara berkelompok 

membuat rancangan investigasi yang akan dilakukan, siswa melakukan investigasi 

bahan kimia alami dan buatan pada kemasan. Pertemuan kedua siswa melakukan 

presentasi perwakilan kelompok di depan kelas, melaksanakan evaluasi terbuka, 

dan mengumpulkan laporan hasil investigasi.  

2. Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) 

Jelajah Alam Sekitar (JAS) adalah pendekatan pembelajaran yang 

menjadikan lingkungan alam sekitar sebagai objek belajar yang dipelajari melalui 

kerja ilmiah. Objek belajar dapat berupa lingkungan fisik, sosial, teknologi 

maupun budaya. Penerapan pendekatan JAS dalam penelitian ini dilakukan 

melalui penugasan untuk mencari bahan-bahan makanan atau minuman dalam 

kemasan di lingkungan sekitarnya. Siswa ditugaskan untuk menganalisis dan 

mengelompokkan jenis bahan kimia yang diperoleh untuk dibuat laporan. Tugas 

diberikan pada pertemuan pertama dan dikumpulkan pada pertemuan kedua. 

3. Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang harus dimiliki 

siswa khususnya dalam pembelajaran sains. Pada penelitian keterampilan proses 

sains yang diukur meliputi observasi, interpretasi, klasifikasi, prediksi, 

komunikasi, hipotesis, merencanakan percobaan atau penyelidikan, menerapkan 

konsep, dan mengajukan pertanyaan. Keterampilan proses sains siswa pada 

penelitian ini didefinisikan secara operasional sebagai hasil belajar keterampilan 

proses sains siswa pada materi bahan kimia dalam kehidupan yang diukur melalui 

tes soal keterampilan psoses sains. Nilai hasil belajar siswa mencerminkan 

kemampuan keterampilan proses sainsnya. Desain pembelajaran model PBL 

dengan pendekatan JAS yang diterapkann berpengaruh positif terhadap 

keterampilan proses sains siswa jika nilai rata-rata postes kemampuan 

keterampilan proses sains siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol dan proporsi jumlah siswa dengan kategori nilai N gain pada 

kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol, serta presentase ketuntasan 

klasikal siswa ≥85%. 
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4. Materi Bahan Kimia dalam Kehidupan  

Pada kurikulum KTSP 2006, Materi bahan kimia dalam kehidupan 

merupakan materi kelas VIII  yang dilaksanakan pada akhir semester genap. 

Standar kompetensi yang ditetapkan pada materi ini yaitu 4. Memahami kegunaan 

bahan kimia dalam kehidupan. Siswa diharapkan memahami kegunaan dan efek 

samping bahan kimia serta dapat menghindarkan diri dari bahan kimia yang 

merugikan. Kompetensi dasar yang ditetapkan adalah 4.3 Mendeskripsikan bahan 

kimia alami dan buatan dalam kemasan yang terdapat dalam bahan makanan. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pembelajaran 

model PBL dengan pendekatan JAS materi bahan kimia dalam kehidupan 

terhadap keterampilan proses sains siswa SMP N 40 Semarang. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti 

Mendapatkan pengalaman dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan 

pembelajaran model PBL dengan pendekatan JAS materi bahan kimia dalam 

kehidupan. 

2. Bagi siswa 

Membantu siswa dalam mengembangkan dan memaksimalkan  

keterampilan proses sains, melatih siswa agar mampu menyelesaikan 

permasalahan di lingkungan sekitar yang berkaitan dengan mata pelajaran IPA, 

menguatkan konsep IPA tidak hanya melalui materi yang bersifat teoritis namun 

dengan menyuguhkan permasalahan yang harus dipecahkan siswa, melatih siswa 

untuk merancang penyelidikan dalam rangka memecahkan masalah, membantu 

siswa dalam memecahkan masalah melalui pembelajaran bermakna di lingkungan 

sekitarnya secara langsung, dan meningkatkan minat siswa dalam belajar melalui 

variasi model pembelajaran. 

3. Bagi guru 

Membantu guru memberikan informasi tingkat kemampuan keterampilan 

proses sains siswa serta memberi alternatif inovasi pembelajaran pada materi 

bahan kimia dalam kehidupan. 
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4. Bagi sekolah 

Memberikan wacana baru dalam rangka perbaikan kualitas pembelajaran 

siswa di sekolah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

A. Problem Based Learning(PBL) 

Model Problem Based Learning (PBL) adalah pembelajaran dengan 

pendekatan masalah  yang dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas 

pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang 

dihadapi secara ilmiah. Tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan PBL adalah 

kemampuan siswa untuk proses sains, analitis, sistematis, dan logis untuk 

menemukan alternatif pemecahan masalah melalui eksplorasi data secara empiris 

dalam rangka menumbuhkan sikap ilmiah (Sanjaya 2007). Model PBL terdiri dari 

suatu proses penyajian situasi masalah yang autentik dan bermakna yang 

diharapkan memberikan kemudahan kepada siswa dalam melakukan proses 

pembelajaran yang utuh (Glazer 2001). PBL membantu siswa mengembangkan 

keterampilan berpikir dan memecahkan masalah, mempelajari peran autentik 

orang dewasa, dan menjadi pembelajar yang mandiri (Arends 2013). Strategi 

pemecahan masalah ini meminta siswa untuk menentukan prinsip-prinsip dasar 

yang paling tepat diaplikasikan dalam memecahkan satu persoalan dengan ragam 

masalah yang diberikan kepada mereka. Strategi ini membantu siswa menilai 

kemampuan mereka mengasosiasikan problem tertentu dengan prinsip dasar 

tertentu (Zaini et al. 2007). Jadi, fokus pembelajaran model PBL adalah pada 

pembelajaran siswa dan bukan pada pengajaran guru (Huda 2013). 

Pembelajaran dengan pendekatan masalah adalah sebagai berikut: 1) 

pertama, siswa menampilkan sebuah masalah, 2) siswa mendiskusikan masalah 

dalam kelompok kecil PBL, mereka menjelaskan fakta dari kasus dan menegaskan 

masalah tersebut, pemikiran ide tersebut berdasarkan dari pengetahuan inti. 

Mereka mengidentifikasi apa yang mereka butuhkan untuk belajar dalam 

mengerjakan masalah, apa yang mereka tidak ketahui. Alasan mereka 

menyelesaikan masalah. Menetapkan rencana aktif untuk mengerjakan masalah, 

3) siswa ikut dalam pembelajaran mandiri dalam permasalahan seperti: 

perpustakaan, database, web, penelitian orang dan observasi,
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4) mereka kembali pada tutorial PBL untuk berbagi informasi, peer-teaching, dan 

bekerja bersama, 5) mereka menampilkan solusi pada masalah, dan 6) mereka 

menilai kembali apa yang mereka telah pelajari dari masalah (Barret et al. 2005). 

Ciri-ciri model pembelajaran berbasis masalah menurut Sutirman (2013) 

adalah: 1) merupakan proses edukasi berpusat pada siswa, 2) menggunakan 

prosedur ilmiah, 3) memecahkan masalah yang menarik dan penting, 4) 

memanfaatkan berbagai sumber belajar, 5) bersifat kooperatif dan kolaboratif, dan 

6) guru sebagai fasilitator. Masalah yang disajikan sebisa mungkin merupakan 

cerminan masalah yang dihadapi di dunia nyata, dengan demikian siswa bisa 

memanfaatkannya dalam kehidupan nyata. Selain alasan tersebut, masalah yang 

diambil dari kehidupan nyata akan memudahkan siswa dalam mencari informasi 

yang berkaitan dengan materi pembelajaran (Rusmono 2012). Berdasarkan 

beberapa pendapat di atas maka disimpulkan bahwa model Problem Based 

Learning adalah model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata 

sebagai materi pembelajaran serta mendorong siswa melaksanakan kegiatan 

proses sains untuk memecahkan masalah tersebut. 

Menurut Rusmono (2012) masalah yang menjadi materi dalam model 

Problem Based Learning harus memiliki lima kriteria berikut: 1) harus 

mengandung isu-isu yang mengandung konflik yang dapat bersumber dari berita, 

rekaman video, dan lainnya, 2) masalah yang dipilih sebagai materi adalah bahan 

yang bersifat familier dengan siswa, sehingga semua siswa dapat mengikutinya 

dengan baik, 3) materi yang dipilih merupakan bahan yang berhubungan dengan 

keperluan orang banyak (universal) sehingga dirasakan manfaatnya, 4) materi 

yang dipilih harus mendukung kompetensi yang harus dimiliki siswa sesuai 

kurikulum yang berlaku, dan 5) materi yang dipilih sesuai dengan minat siswa. 

Peran guru dalam model pembelajaran Problem Based Learning tidak terlalu 

dominan, guru hanya berperan sebagai fasilitator dalam pembelajaran, mulai dari 

mengubah kerangka pikir siswa, mengembangkan kemampuan bertanya, membuat 

siswa terlibat dalam pembelajaran kelompok, menuntut agar siswa mendapatkan 

strategi untuk memecahkan masalah, dan membantu proses mendapatkan 

informasi bagi siswa.  
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 PBL memiliki 5 langkah utama yang dimulai dengan guru memberikan 

orientasi tentang permasalahannya kepada siswa dan diakhiri dengan menganalisis 

dan mengevaluasi proses mengatasi masalah (Arends 2008). Tahapan-tahapan 

(sintaksis) pembelajaran model PBL disajikan pada tabel 1 berikut. 

Tabel 1  Sintaksis pembelajaran PBL (Problem Based Learning) 

Tahap Perilaku guru 

Tahap 1: Memberikan 

orientasi tentang 

permasalahannya kepada 

siswa 

Guru membahas tujuan pembelajaran, 

mendeskripsikan berbagai kebutuhan logistik 

penting, dan memotivasi siswa untuk terlibat 

dalam kegiatan mengatasi masalah 

Tahap 2: Mengorganisasikan 

siswa untuk meneliti 

Guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas-tugas belajar yang 

terkait dengan permasalahannya 

Tahap 3: Membantu 

investigasi mandiri dan 

kelompok 

Guru mendorong siswa untuk mendapatkan 

informasi yang tepat, melaksanakan eksperimen, 

dan mencari penjelasan dan solusi 

Tahap 4: Mengembangkan 

dan mempresentasikan 

artefak dan exhibit 

Guru membantu siswa dalam merencanakan dan 

menyiapkan artefak-artefak yang tepat, seperti 

laporan, rekaman video, dan model-model, dan 

membantu mereka untuk menyampaikannya 

kepada orang lain 

Tahap 5: Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

mengatasi masalah 

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi 

terhadap investigasinya dan proses-proses yang 

mereka gunakan 

Sumber: Arends ( 2013) 

Langkah pembelajaran ini digunakan sebagai acuan dalam membuat 

rancangan pembelajaran. 

B. Pendekatan JAS  (Jelajah Alam Sekitar) 

IPA merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang memiliki 

karakteristik tersendiri dalam proses pembelajarannya. Karakteristik tersebut 

memberikan implikasi terhadap pendekatan yang diterapkan sesuai konsep dasar 

pembelajaran IPA. Objek belajar IPA yang berupa fenomena nyata di lingkungan 

menuntut guru untuk memilih pendekatan yang sesuai dengan karakter tersebut. 

Salah satu pendekatan pembelajaran IPA yang memiliki ciri tersebut adalah 

pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS). 

Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) adalah suatu pendekatan 

pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan alam sekitar kehidupan siswa baik 

lingkungan fisik, sosial, budaya sebagai objek belajar biologi dengan 
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mempelajarai fenomenanya melalui kerja ilmiah (Marianti dan Kartijono 2005). 

Sedangkan Mulyani et al. (2008) menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran 

JAS adalah salah satu inovasi pendekatan pembelajaran biologi maupun kajian 

ilmu lain yang bercirikan memanfaatkan lingkungan sekitar dan simulasinya 

sebagai sumber belajar melalui kerja ilmiah, serta diikuti pelaksanaan belajar yang 

berpusat pada siswa. Ridlo (2005) mengemukakan bahwa dalam implementasinya 

penjelajahan merupakan suatu strategi alternatif dalam pembelajaran biologi. 

Pendekatan JAS menurut Mulyani (2008) terdiri atas beberapa komponen 

yang seyogyanya dilaksanakan secara terpadu. Adapun komponen-komponen JAS 

adalah sebagai berikut. 

a. Eksplorasi 

Kegiatan eksplorasi akan mendorong seseorang melakukan interaksi 

dengan fakta yang ada di lingkungan, sehingga menemukan pengalaman dan 

sesuatu yang menimbulkan pertanyaan atau masalah. Masalah yang timbul akan 

mendorong manusia melakukan kegiatan berpikir untuk mencari pemecahan 

masalah.  

b. Konstruktivisme 

Pengetahuan lebih dianggap sebagai suatu proses pembentukan 

(konstruksi) yang terus menerus, terus berubah dan berkembang. Sarana yang 

tersedia bagi seseorang untuk mengetahui sesuatu adalah alat inderanya. 

Seseorang berinteraksi dengan lingkungannya melalui alat inderanya, melihat, 

mendengar, menyentuh, mencium dan merasakannya. Pada pembentukan 

pengetahuan, terdapat dua aspek berpikir yaitu aspek figuratif dan aspek operatif. 

Aspek operatif lebih penting karena menyangkut operasi intelektual atau sistem 

transformasi. Berpikir operatif inilah yang memungkinkan seseorang untuk 

mengembangkan pengetahuannya dari suatu level tertentu ke level yang lebih 

tinggi. 

c. Proses Sains 

Proses sains atau proses kegiatan ilmiah dimulai ketika seseorang 

mengamati sesuatu. Sesuatu diamati karena menarik perhatian, mungkin 
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memunculkan pertanyaan atau permasalahan. Permasalahan ini perlu dipecahkan 

melalui suatu proses yang disebut metode ilmiah untuk mendapatkan pengetahuan 

yang disebut ilmu.  

d. Masyarakat Belajar (learning community) 

Konsep learning community menyarankan agar hasil pembelajaran 

diperoleh dari kerjasama dengan orang lain. Hasil belajar diperoleh dari sharing 

antar teman, antar kelompok, antara yang tahu dengan yang belum tahu.  

Masyarakat belajar dapat terbentuk jika terjadi proses komunikasi dua arah. 

Dalam masyarakat belajar, dua kelompok atau lebih yang terlibat komunikasi 

pembelajaran saling belajar. Seseorang yang terlibat dalam kegiatan masyarakat 

belajar memberi informasi yang diperlukan oleh teman bicaranya dan sekaligus 

juga minta informasi yang diperlukan dari teman belajarnya. Setiap pihak harus 

merasa bahwa setiap orang lain memiliki pengetahuan, pengalaman, atau 

keterampilan yang berbeda yang perlu dipelajari. Dalam praktek pembelajaran di 

kelas, masyarakat belajar dapat terwujut dalam: pembentukan kelompok kecil, 

pembentukan kelompok besar, mendatangkan “ahli” ke kelas, bekerja dengan 

kelas sederajat, bekerja kelompok dengan kelas di atasnya, dan bekerja dengan 

masyarakat. 

e. Bioedutainment 

Bioedutainment dimana dalam pendekatannya melibatkan unsur utama 

ilmu dan penemuan ilmu, keterampilan berkarya, kerjasama, permainan yang 

mendidik, kompetisi, tantangan dan sportivitas dapat menjadi salah satu solusi 

dalam menyikapi perkembangan biologi saat ini dan masa yang akan datang. 

Melalui penerapan strategi pembelajaran bioedutainment, aspek kognitif, afektif 

dan psykomotorik pada diri siswa dapat diamati. Strategi bioedutainment 

menekankan kegiatan pembelajaran yang dikaitkan dengan situasi nyata, sehingga 

dapat membuka wawasan berfikir yang beragam dari seluruh peserta didik. 

Strategi ini memungkinkan seluruh peserta didik dapat mempelajari berbagai 

konsep dan cara mengaitkan dengan kehidupan nyata, sehingga hasil belajarnya 

lebih berdaya dan berhasil guna. Strategi pembelajaran bioedutainment dapat 

diterapkan di luar kelas (outdoor classroom) atau di dalam kelas (in door 
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classroom), maupun di tempat pembelajaran lainnya dikaitkan dengan metode 

pembelajaran konvensional yakni ceramah, diskusi, permainan edukatif, 

eksperimen, bermain peran yang bersifat multi strategi dan multi media. Strategi 

pembelajaran biologi dengan pendekatan JAS bercirikan ekplorasi sumber daya 

alam serta eksplorasi potensi peserta didik. Pembelajaran bioedutainment dapat 

diterapkan pada semua standart kompetensi. 

f. Asesmen Autentik 

Asesmen adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan 

gambaran perkembangan belajar peserta didik. Bila data yang dikumpulkan guru 

mengidentifikasikan bahwa siswa mengalami kemacetan dalam belajar, maka 

guru bisa segera mengambil tindakan yang tepat agar siswa terbebas dari 

kemacetan belajar. Jadi asesmen dilakukan selama proses pembelajaran, 

terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran, bukan hanya pada akhir periode 

pembelajaran saja. Karena asesmen menekankan pada proses pembelajaran, maka 

data yang dikumpulkan harus diperoleh dari kegiatan nyata yang dikerjakan siswa 

pada saat melakukan proses pembelajaran. Kemajuan belajar dinilai dari proses, 

bukan semata-mata dari hasil. Penilaian autentik menilai pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh siswa. Sebagai penilai tidak hanya guru, tetapi juga 

teman lain atau orang lain. Karakteristik penilaian autentik adalah: dilaksanakan 

selama dan sesudah proses pembelajaran, bisa digunakan untuk formatif maupun 

sumatif, yang diukur keterampilan dan performansi, berkesinambungan, 

terintegrasi, dan dapat digunakan sebagai umpan balik. 

Hal-hal yang bisa digunakan sebagai dasar menilai prestasi siswa meliputi: 

proyek/kegiatan dan laporannya, pekerjaan rumah, kuis, karya siswa, presentasi 

atau penampilan siswa, demonstrasi, laporan, jurnal, hasil tes tertulis, dan karya 

tulis. 

Jadi pembelajaran JAS dilaksanakan dalam suasana yang menyenangkan, 

tidak membosankan, sehingga siswa belajar dengan bergairah. Pembelajaran 

dilaksanakan terintegrasi, menggunakan berbagai sumber belajar sehingga 

pengetahuan siswa menyeluruh, tidak terpisah-pisah dalam tiap bidang studi. 
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Pembelajaran JAS menekankan pada siswa aktif dan kritis, jadi pembelajaran 

berpusat pada siswa, dipandu oleh guru yang kreatif. 

Kelebihan-kelebihan yang dapat diperoleh melalui pembelajaran dengan 

pendekatan Jelajah Alam Sekitar meliputi: 1) siswa diajak secara langsung 

berhubungan dengan lingkungan sehingga mereka memperoleh pengalaman 

tentang masalah yang dipelajarinya, 2) pengetahuan bisa diperoleh sendiri melalui 

hasil pengamatan, diskusi, belajar mandiri dari buku diktat sekolah, atau sumber 

lain, 3) evaluasi tidak hanya didapat dari aspek kognitif, tetapi afektif dan juga 

psikomotor, 4) kerja kelompok lebih nyata, 5) dengan pembelajaran JAS dapat 

membentuk pada diri siswa rasa sayang terhadap alam sehingga dapat 

menimbulkan minat untuk memelihara dan melestarikannya (Marianti 2006). 

C. Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan Proses Sains (KPS) merupakan keseluruhan keterampilan 

ilmiah yang terarah (baik kognitif maupun psikomotor) yang dapat digunakan 

untuk menemukan suatu konsep atau prinsip atau teori, untuk mengembangkan 

konsep yang telah ada sebelumnya, ataupun untuk melakukan penyangkalan 

terhadap suatu penemuan (falsifikasi). Menurut Rustaman (2005) dalam 

keterampilan proses melibatkan keterampilan-keterampilan yakni kognitif atau 

intelektual, manual dan sosial. Keterampilan kognitif berkaitan karena saat 

keterampilan proses, siswa menggunakan pikirannya untuk berpikir. Keterampilan 

manual terlibat saat keterampilan proses ini dibarengi dengan unjuk kerja. 

Sedangkan keterampilan sosial didasarkan atas interaksi yang terjadi. 

Keterampilan bertujuan untuk melatih siswa terbiasa mengemukakan pendapat 

dan berani tampil di depan umum.  

KPS adalah kemampuan siswa untuk menerapkan metode ilmiah dalam 

memahami, mengembangkan, dan menemukan ilmu pengetahuan.KPS sangat 

penting bagi setiap siswa sebagai bekal untuk menggunakan metode ilmiah dalam 

mengembangkan sains serta diharapkan memperoleh pengetahuan 

baru/mengembangkan pengetahuan yang telah dimiliki. Beberapa keterampilan 

KPS merupakan keterampilan yang diperlukan dalam proses investigasi suatu 

permasalahan atau eksperimen meliputi keterampilan memprediksi, 
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mengkomunikasikan, menyimpulkan dan mengamati (Suryani 2015). Aktamis 

dan Ergin (2008) menyatakan bahwa pendekatan keterampilan proses sains dapat 

meningkatkan prestasi dan kreativitas siswa. Hal ini didukung oleh Dimyati dan 

Mudijono (2009) yang menyatakan bahwa KPS memiliki beberapa kelebihan 

meliputi: 1) KPS dapat memberikan rangsangan ilmu pengetahuan, sehingga 

siswa dapat memahami fakta dan konsep ilmu pengetahuan dengan lebih baik; 2) 

memberikan kesempatan kepada siswa bekerja dengan ilmu pengetahuan, tidak 

sekedar menceritakan atau mendengarkan cerita tentang ilmu pengetahuan. Hal ini 

menyebabkan siswa lebih aktif; dan 3) KPS membuat siswa menjadi belajar 

proses dan produk ilmu pengetahuan sekaligus.  

Indikator-indikator dalam keterampilan proses sains dapat dikembangkan 

secara terpisah-pisah, tergantung pada penekanan metode dari kegiatan yang 

dilaksanakan (Rustaman2005). Berikut merupakan indikator keterampilan proses 

sains menurut Rustaman (2005). 

Tabel 2 Indikator Keterampilan Proses Sains 

Indikator Keterangan 

Observasi  Harus ada objek atau peristiwa sesungguhnya 

Interpretasi  Harus menyajikan sejumlah data untuk memperlihatkan pola 

Klasifikasi  Harus ada kesempatan mencari/menemukan persamaan dan 

perbedaan, atau diberikan kriteria tertentu untuk melakukan 

pengelompokan, atau ditentukan jumlah kelompok yang harus 

terbentuk 

Prediksi  Harus jelas pola/kecenderungan untuk dapat mengajukan 

dugaan/ramalan 

Berkomunikasi   Harus ada satu bentuk penyajian tertentu untuk diubah ke bentuk 

penyajian  lainnya, misalnya bentuk uraian ke bentuk bagan atau 

bentuk tabel ke bentuk grafik  

Berhipotesis   Dapat merumuskan dugaan atau jawaban sementara, atau menguji 

pernyataan yang ada dan mengandung hubungan dua variabel atau 

lebih, biasanya mengandung cara kerja untuk menguji atau 

membuktikan. 

Merencanakan 

percobaan atau 

penyelidikan  

 Harus memberi kesempatan untuk mengusulkan gagasan 

berkenaan dengan alat/bahan yang akan digunakan, urutan 

prosedur yang harus ditempuh, menentukan peubah(variabel), 

mengendalikan peubah  

Menerapkan 

konsep/ prinsip  
 Harus memuat konsep/prinsip yang akan diterapkan tanpa 

menyebutkan nama konsepnya 

Mengajukan 

pertanyaan 
 Harus memunculkan sesuatu yang mengherankan, mustahil, tidak 

biasa atau kontradiktif agar responden/ siswa termotivasi bertanya 
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D. Materi Bahan Kimia Dalam Kehidupan 

Materi bahan kimia dalam kehidupan merupakan materi yang diajarkan 

pada akhir semester genap kelas VIII SMP. Pokok kajian materi ini mencakup 

kegunaan dan efek samping bahan kimia dalam kehidupan sehari-hari, bahan 

kimia makanan, pengaruh zat adiktif dan psikotropika. Standar kompetensi yang 

harus dicapai yaitu memahami kegunaan bahan kimia dalam kehidupan. 

Kompetensi dasar yang ditetapkan sesuai standar kompetensi berjumlah lima 

butir. Kompetensi dasar yang akan dicapai pada penelitian ini adalah 4.3 

Mendeskripsikan bahan kimia alami dan buatan dalam kemasan yang terdapat 

dalam bahan makanan. Indikator yang diterapkan adalah: 

1. Mengklasifikasi jenis bahan kimia alami dan buatan 

2. Mengkomunikasikan fungsi penggunaan bahan kimia alami dan buatan 

3. Memprediksi pengaruh penggunaan bahan kimia alami dan buatan 

4. Melaksanakan kegiatan investigasi jenis bahan kimia alami dan buatan 

5. Menginventarisasi zat aditif alami dan buatan pada makanan dan minuman 

kemasan di lingkungan sekitar 

E. Model PBL dengan Pendekatan JAS pada Materi Bahan 

Kimia dalam Kehidupan 
 

Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan pembelajaran 

yang didasarkan pada masalah sebagai kegiatan awal siswa dalam membangun 

pengetahuannya. Arends (2008) menyatakan bahwa model pembelajaran 

berdasarkan masalah adalah model pembelajaran dengan pendekatan 

pembelajaran siswa pada masalah autentik dan bermakna kepada siswa yang 

berfungsi sebagai landasan bagi investasi dan penyelidikan siswa, sehingga siswa 

dapat menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuhkembangkan keterampilan 

yang lebih tinggi dan inkuiri, memandirikan siswa, dan meningkatkan 

kepercayaan diri sendiri. Pada pelaksanaan pembelajaran model PBL siswa 

diarahkan untuk menemukan masalah, membuat hipotesis, merencanakan 

percobaan serta merumuskan solusi. 
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Pada proses menemukan masalah siswa harus berinteraksi langsung dengan 

objek lingkungannya. Pendekatan JAS merupakan pendekatan pembelajaran yang 

berfokus pada interaksi siswa dengan objek disekitarnya. Objek yang dimaksud 

tidak hanya objek alam, namun bisa berupa objek sosial dan budaya. Pendekatan 

JAS akan mendukung pelaksanaan model PBL karena komponen pada JAS dapat 

mengoptimalkan pelaksanaan PBL seperti menambah informasi data pendukung 

untuk menemukan masalah melalui kegiatan eksplorasi, menguatkan konsep 

dengan konstruktivisme, investigasi lebih bermakna melalui proses sains, 

memudahkan proses investigasi melalui pembentukan kelompok belajar, belajar 

lebih nyaman dan menyenangkan melalui bioedutainment, serta membuat bukti 

fisik berupa laporan melalui asesmen autentik. Semua komponen kegiatan 

pendekatan JAS harus  tercemin dalam pelaksanaan pembelajaran. Pada 

pelaksanaan pembelajaran siswa melaksanakan model PBL sekaligus 

mencerminkan komponen yang terdapat dalam pendekatan JAS. 

Pada penelitian ini kaitan antara pembelajaran model PBL dengan 

pendekatan JAS dapat diuraikan sebagai berikut. Pembelajaran yang diterapkan 

menggunakan objek masalah yang ada dilingkungan sekitar siswa. Siswa 

diarahkan untuk memecahkan masalah yang ada di lingkungan sekitarnya sebagai 

langkah eksplorasi dan konstruktivisme. Masalah yang disajikan oleh guru berupa 

pertanyaan “Apa saja bahan kimia alami dan buatan yang terdapat pada bahan 

makanan dan minuman dalam kemasan di lingkungan sekitarmu?”. Pertanyaan ini 

dekat dengan kehidupan siswa sehingga siswa lebih mudah untuk memaknai dan 

mencari tahu jawabannya. Untuk mengungkap pertanyaan tersebut siswa secara 

berkelompok ditugaskan untuk membuat rancangan investigasi. Pembentukan 

kelompok merupakan salah satu komponen masyarakat belajar pada pendekatan 

JAS. Rancangan investigasi merupakan langkah awal komponen proses sains. 

Pelaksanaan investigasi sesuai arahan dari guru. Guru menyajikan beberapa 

produk kemasan dan membantu investigasi siswa. Selanjutnya, siswa diberi tugas 

rumah untuk melaksanakan permainan “berburu jenis bahan kimia” sebagai 

komponen bioedutainment. Hasil berburu jenis bahan kimia dijadikan sebagai 

laporan kelompok sebagai komponen asesmen autentik pada pendekatan JAS. 
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Laporan hasil investigasi dipresentasikan oleh perwakilan kelompok. Pada akhir 

pembelajaran siswa bersama guru melaksanakan evaluasi terbuka mengenai 

pelaksanakan pembelajaran model PBL dengan pendekatan JAS materi bahan 

kimia dalam kehidupan. 

F. Penelitian Terkait 

Penelitian Hanifiah (2015) tentang “Pengaruh Model Problem Based 

Learning (PBL) Terhadap Keterampilan Proses Sains (KPS) Siswa Pada Materi 

Laju Reaksi”  menyebutkan bahwa pembelajaran PBL memiliki pengaruh 

terhadap KPS siswa. Hasil penelitian menunjukkan rerata presentasi nilai 

keterampilan proses sains kelas eksperimen dari 18,15% menjadi 47,73% dengan 

keterampilan tertinggi adalah mengajukan pertanyaan (90,74%), sedangkan yang 

paling rendah adalah keterampilan prediksi (22,22%). Selanjutnya penelitian 

Prima dan Kaniawati (2011) yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning dengan Pendekatan Inkuiri Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Proses Sains dan Penguasaan Konsep Elastisitas pada Siswa SMA”, 

menunjukkan hasil bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan keterampilan 

proses sains yang lebih tinggi berdasarkan nilai gain ternomalisasi yaitu 0,87 

sedangkan kelas kontrol 0,59 pada indikator mengamati, merencanakan penelitian, 

berkomunikasi serta menafsirkan pengamatan. Penelitian terdahulu oleh Tan yang 

telah dilakukan terkait dengan pembelajaran berbasis masalah menemukan bahwa 

secara eksplisit pembelajaran berbasis masalah mampu meningkatkan penguasaan 

konsep pada struktur kognitif dan keterampilan proses (Tan 2004). Penelitian 

Wahyudi et al. (2015) tentang “Pengaruh Problem Based Learning Terhadap 

Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas X SMA Negeri 

Jumapolo Tahun Pelajaran 2013/2014” menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan dari model PBL terhadap keterampilan proses sains siswa kelas X SMA 

Negeri Jumapolo yaitu 76,97 pada kelas eksperimen sedangkan 69,37 pada kelas 

kontrol. 

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan JAS juga dapat membuat 

siswa mampu memperoleh keterampilan-keterampilan proses sains yang belum 

diperoleh dalam pembelajaran dengan metode ceramah (Kundori 2009). Penelitian 
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Danis pada tahun 2015 yang berjudul “Keterampilan Proses Fisika Siswa Melalui 

LKS Berbasis Jelajah Alam Sekitar (JAS) Pada Materi Pokok Suhu dan Kalor Di 

SMAN 2 XIII Koto Kampar” menunjukkan bahwa keterampilan proses siswa 

pada indikator memprediksi, mengobservasi, menganalisis dan menyimpulkan 

pada kelas eksperimen secara signifikan lebih tinggi yaitu 84% dibandingkan 

kelas kontrol yaitu 62.5%.  
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G. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Berpikir Penelitian 

Permasalahan: 

 Undang –Undang Sisdiknas No 20 tahun 2003 yang mengharapkan  peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi diri diberbagai dimensi, salah satunya dimensi 

keterampilan.  

 Keterampilan proses sains memiliki pengaruhdalam pendidikan sains karena 

membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan intelektual, keterampilan 

manual dan keterampilan sosial (Rustaman2005) 

 Pembelajaran  yang diterapkan di sekolah belum mendorong siswa untuk 

mengembangkan keterampilan proses sains. 

 Guru lebih memperhatikan tingkat pemahaman dibandingkan keterampilan proses 

sains siswa 

 

Problem Based Learning (PBL) 

 Model pembelajaran yang merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

(Rusman 2011) 

 Aktivitas pembelajarannya menekankan pada proses pemecahan masalah (Dwijananti 

dan Yulianti 2010) 

 Siswa menuliskan dan mengerjakan tindakan kerja untuk memecahkan  masalah 

(Abbas 2000) 

Pendekatan JAS 

 Mempelajari berbagai konsep dan cara mengaitkannya dengan dunia nyata (Mulyani 

et al. 2008) 

 Siswa diajak secara langsung berhubungan dengan lingkungan sehingga mereka 

memperoleh pengalaman tentang masalah yang dipelajarinya (Marianti 2006) 

 

 

Hasil yang diharapkan: 

Keterampilan proses sains siswa berkembang 

Solusi: 

Penerapan pembelajaran model PBL dengan pendekatan  JAS  materi bahan kimia 

dalam kehidupan 

Perlu strategi pembelajaran yang mengembangkan keterampilan proses sains siswa 
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H. Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini adalah pembelajaran model PBL dengan 

pendekatan JAS materi bahan kimia dalam kehidupan yang diterapkan 

berpengaruh positif terhadap keterampilan proses sains siswa kelas VIII SMP N 

40 Semarang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pembelajaran model PBL dengan pendekatan JAS pada materi bahan 

kimia dalam kehidupan yang diterapkan berpengaruh positif terhadap 

keterampilan proses sains siswa kelas VIII SMP Negeri 40 Semarang.  

B.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka saran yang 

diajukan adalah guru perlu memberikan kesempatan yang cukup kepada siswa 

untuk bertanya dan menanggapi pertanyaan siswa yang lainnya dalam proses 

pembelajaran serta memotivasi siswa untuk aktif bertanya dengan cara 

memberikan reward. 
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